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ABSTRAK

Halimatus Sa’diyah, B02212015, 2016, PEMBERDAYAAN PEMUDA
PENGANGGURAN DALAM MENUMBUHKAN PARTISIPASI
PEMBANGUNAN DESA DI DESA BANJAR KECAMATAN GALIS
KABUPATEN BANGKALAN.

Pemberdayaan ini menekankan pada permasalahan pemuda pengangguran
yang ada di desa Banjar, yaitu hilangnya peran pemuda dalam
pembangunan desa Banjar. Permasalahan ini disebabkan oleh adanya tiga
faktor 1) Kurang kesiapan pemuda dalam menghadapi perubahan 2) sifat
apatis masyarakat terhadap pemuda da 3) tidak adanya organisasi/wadah
yang menampung kegiatan pemuda.
Dengan menggunakan teori Strukturasi (Agen Struktural) penentu Antony
Giddens dengan melalui pendekatan participatory action research (PAR)
yang didukung dengan teknik participatory rural appraisal (PRA).
dimana masyarakat adalah bagian dari pemberdayaan itu sendiri atau local
leader. Masyarakat berperan dalam memetakan permasalahan sampai pada
aksi nyata secara sadar.Dalam proses pemberdayaan ini, terciptalah
organisasi/wadah kepemudaan yang diberi nama IKBAR (Ikatan Kawula
Muda Banjar) sebagai bentuk pemuda untuk turut berpartisipasi dalam
pembangunan desa Banjar.

Kata kunci : Pemuda, Pengangguran, Partispasi, Pembangunan


